BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan jika penerapan
Berdasarkan hasil penelitian, penerapan manajemen sumber daya manusia di
Galeri LAV berlangsung secara fleksibel, kolektif, dan berbasis relasi sosial
sesuai karakter galeri seni independen. Pengelolaan sumber daya manusia
dilakukan secara informal dan adaptif, mulai dari pembagian kerja, rekrutmen,
pelatihan, penilaian kinerja, hingga kompensasi. Sistem kerja di Galeri LAV
menekankan kerja sama tim, komunikasi langsung, dan keterlibatan kolektif,
sehingga satu individu dapat menjalankan beberapa tugas sekaligus sesuai
kebutuhan program. Rekrutmen tenaga kerja dilakukan melalui jaringan
komunitas dan relasi personal dengan mempertimbangkan kepercayaan,
kemampuan beradaptasi, dan pemahaman terhadap lingkungan kerja seni.
Pengembangan kemampuan kerja diperoleh melalui pengalaman praktik
langsung, sedangkan evaluasi kerja dilakukan secara informal melalui diskusi
bersama setelah kegiatan berlangsung. Kompensasi diberikan secara
situasional, baik dalam bentuk finansial maupun pengalaman, pengembangan

keterampilan, dan perluasan jaringan profesional.

Secara keseluruhan sistem kerja di Galeri LAV mendukung
keberlangsungan program seni secara adaptif dan kolaboratif. Beberapa aspek
seperti pembagian tugas, evaluasi kerja, dan prosedur keselamatan kerja masih
perlu dikembangkan secara lebih terarah agar pengelolaan organisasi menjadi
lebih efektif tanpa menghilangkan karakter kolektif galeri seni independen.
Penelitian ini menunjukkan bahwa praktik MSDM pada organisasi seni
independen memiliki karakteristik yang berbeda dengan organisasi bisnis
maupun institusi formal. Temuan tersebut memberikan kontribusi bagi kajian
Tata Kelola Seni, khususnya dalam memahami strategi pengelolaan sumber
daya manusia pada galeri seni independen yang memiliki keterbatasan sumber

daya namun tetap mampu mempertahankan keberlangsungan organisasi
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan manajemen sumber daya
manusia di Galeri LAV sebagai galeri seni independen, terdapat beberapa saran
yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam pengembangan pengelolaan

organisasi, yaitu sebagai berikut:

1. Galeri LAV disarankan mulai menyusun sistem pengelolaan sumber daya
manusia secara lebih terarah tanpa menghilangkan karakter kerja kolektif
dan fleksibel yang telah berkembang. Penyusunan uraian tugas sederhana,
alur koordinasi kerja, dan pembagian tanggung jawab yang lebih jelas dapat
membantu meningkatkan keberhasilan operasional galeri.

2. Galeri LAV disarankan mengembangkan sistem administrasi kerja yang
lebih tertata, seperti pendokumentasian jadwal kerja, evaluasi kegiatan, dan
arsip program. Pengelolaan administrasi yang lebih terstruktur dapat
membantu proses koordinasi serta mempermudah pengelolaan kegiatan
dalam jangka panjang.

3. Dalam proses rekrutmen, galeri disarankan tetap mempertahankan
pendekatan berbasis relasi dan kepercayaan, tetapi mulai membuka peluang
rekrutmen yang lebih luas melalui open recruitment atau program volunteer
agar kesempatan keterlibatan dalam operasional galeri dapat diakses oleh
lebih banyak individu di luar jaringan internal.

4. Dalam aspek penilaian kinerja, galeri disarankan menyusun indikator
evaluasi kerja sederhana yang tetap bersifat fleksibel dan partisipatif.
Evaluasi yang lebih terarah dapat membantu organisasi mengukur
keberhasilan kerja dan menjadi bahan perbaikan program berikutnya.

5. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian mengenai organisasi seni independen
dapat dikembangkan dengan fokus yang lebih spesifik, seperti
kepemimpinan organisasi seni, budaya kerja kolektif, manajemen program
seni, atau strategi sustainabilitas organisasi seni independen dalam

ekosistem seni kontemporer.
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